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 Masih banyak orang berpendapat bahwa sumber keragaman penentuan awal Ramadhan 
dan Hari Raya hanya perbedaan antara hisab dan rukyat. Saat ini masalahnya tidak sesederhana 
itu lagi. Perdebatannya pun tidak lagi terbatas antara penganut hisab dan rukyat, melainkan dapat 
juga antara penganut hisab dengan hisab atau antara rukyat dengan rukyat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan sifat penelitiannya 
deskriptif analitik.  Sumber datanya dari sumber data primer dan sekunder. Metode pengumpulan 
datanya menggunakan metode wawancara, dan metode dokumentasi,  sedang analisa datanya 
menggunakan analisa data deduktif. 

Dalam penentuan awal bulan qamariah, khususnya Ramadan dan Syawal, Hizbut Tahrir 
menggunakan metode rukyat. Adapun untuk penentuan Idul Adha, Hizbut Tahrir mengikuti 
metode rukyat Makkah dan menjadikan wukuf di Arafah sebagai standar. 
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